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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan seluruh data yang penulis telah peroleh di lapangan, baik melalui 

wawancara dan observasi, penulis berkesimpulan bahwa keharmonisan keluarga 

menjadi suatu hal yang penting dan sangat berguna untuk menciptakan keluarga yang 

penuh makna dan cinta. Agar keharmonisan itu memiliki nilai cinta dan makna, maka 

komunikasi menjadi pondasi penting dalam membangun keluarga. Komunikasi yang 

menciptakan interaksi yang harmonis dan berimbang dalam keluarga dengan 

menggunakan pola-pola yang baik dan sesuai. 

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka peneliti melakukan penelitian dan 

pengamatan terhadap ibu rumah tangga di Desa Pogo Tena. Dari hasil penelitian dan 

pengamatan tersebut peneliti menemukan bahwa, keluarga di Desa Pogo Tena 

memiliki pola komunikasi ibu rumah tangga dalam mengambil keputusan dalam 

keluarga dengan menggunakan dua (2) pola komunikasi pengambilan keputusan 

yakni pola komunikasi fungsional dan pola komunikasi disfungsional yaitu: 

1. Pola komunikasi fungsional yaitu keputusan ibu rumah tangga melewati 

beberapa tahap dimana ibu mengkomunikasikan dengan jelas kepada 

keluarga, dan disampaikan dengan emosional yang baik, ibu dengan terbuka 

menyampaikan segala hal pada keluarga, dan ibu sangat menghargai sistem 

hierarki yang dianut keluarga dimana ayah memiliki kedudukan tertinggi, 
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selain itu konflik keluarga yang terjadi diselesaikan ibu dengan mengalah 

terhadap ayah. Dalam pola ini memiliki tipe komunikasi keluarga 

konsensual yaitu tipe keluarga dimana mereka sering berbicara lewat diskusi 

bersama, namun hanya ada satu orang yang bisa membuat keputusan yaitu 

ayah sebagai kepala keluarga yang juga merupakan penanggung jawab 

dalam keluarga. 

2. Pola komunikasi disfungsional yaitu dimana pengambilan keputusan yang 

dilakukan ibu rumah tangga memerlukan persetujuan suami, hal ini 

menunjukan bahwa ayah egosentris dalam berkomunikasi dimana ayah tidak 

ingin keputusan diambil tanpa persetujuan darinya. Dari komunikasi 

egosentris ayah tersebut juga menunjukan bahwa ayah kurang empati 

terhadap ibu sebagai ibu rumah tangga, hal ini dikarenakan ayah tidak 

memperhatikan perasaan ibu yang tidak diberi kebebasan dalam mengambil 

keputusan untuk keluarga. Dalam pola ini memiliki tipe komunikasi 

keluarga Protektif yaitu tipe keluarga yang hanya berbicara lewat diskusi 

bersama ketika menghadapi persoalan dan ibu rumah tangga sering 

mengalah ketika berdebat dengan ayah sehingga konflik keluarga cepat 

terselesaikan. 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, maka saran yang kiranya 

perlu diperhatikan oleh Ibu/Perempuan, anak-anak, dan ayah/suami ialah: 
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1. Bagi Ibu/Perempuan 

Agar memperhatikan karakter dari masing-masing anggota keluarga 

dan kebiasaan-kebiasaan yang digunakan keluarga dalam berkomunikasi 

sehari-hari sehingga komunikasi keluarga tetap terjaga dan berimbang 

antara ayah, ibu, dan anak-anak. Lebih memperdalam karakter setiap 

anggota keluarga sehingga komunikasi yang dibagun dan yang diiginkan 

tetap sejalan sehingga anggota keluarga memiliki peranan dan kedudukan 

yang sama. 

2. Bagi anak-anak 

Anak-anak harus selalu memberi dukungan kepada keluarga dan 

mendekatkan diri bersama orang tua sehingga kebersamaan dan peranana 

dalam keluarga tetap terjaga dengan baik. 

3. Bagi ayah 

Ayah harus bisa memberikan kebebasan terhadap keluarga untuk 

membuat pilihan atau keputusan serta memiliki kedudukan yang sama 

sehingga komunikasi yang dibangun selaras dan ayah perlu memberikan 

ruang dan kesempatan bagi keluarga terutama ibu sebagai orang tua dan ibu 

rumah tangga untuk dapat membuat keputusan sendiri tanpa harus 

memperoleh persetujuan dari suami. 
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